
Email : ushuluddin@uinsu.ac.id  

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ushuluddin 

JURNAL USHULUDDIN Vol.23, No.2, Juli –Desember 2024| 42 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP OBJEK 
HUTANG (MA’QŪD ‘ALAIHI) PADA ARISAN 
KURBAN 

Suci Lestari 

Institut Agama Islam Daar Al-Uluum Asahan 
sucilestari99@gmail.com  

Andri Nurwandri 
Institut Agama Islam Daar Al-Uluum Asahan 
Nandri1990@gmail.com  
 

Syahrul 
Institut Agama Islam Daar Al-Uluum Asahan 
Syahru111@gmail.com  
 

Surono Zr 

Institut Agama Islam Daar Al-Uluum Asahan 
zrsurono@gmail.com  
 

ABSTRACT 

The contract's object (ma'qud alaih) refers to a clearly visible transaction 
object, such as merchandise or items of little value. In the case of 
sacrificial animals, the object must meet physical and mental health 
requirements and be of sufficient age. Arisan involves pooling money or 
goods of equal value among multiple participants, where a periodic draw 
determines the recipient until all members have participated. Arisan 
operates under the legal principle of mubah (permissible) and is valid if it 
meets requirements without violating Sharia law. In the village's practice 
of arisan qurban, names are drawn to select the sacrificer, with the 
number of animals sacrificed based on collected funds and the 
predetermined price of sacrificial animals. Fluctuations in prices annually 
influence the quantity purchased, whether it's one cow or two goats, 
adhering to the initial agreement without additional costs. Given these 
considerations, the fluctuation in sacrificial animal prices does not entail 
additional funds beyond the initial agreement, affirming the validity of 
arisan qurban under Sharia law. 
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Objek akad (ma'qud alaih) adalah benda-benda yang digunakan sebagai 
objek transaksi yang bentuknya jelas dan dapat terlihat, seperti barang 
dagangan atau benda tidak berharga. Dalam konteks hewan kurban, 
objek akad harus memenuhi syarat kesehatan jasmani dan rohani serta 
cukup umur. Arisan adalah praktik pengumpulan uang atau barang 
bernilai sama oleh beberapa orang, diundi untuk menentukan penerima 
secara berkala hingga semua anggota mendapat giliran. Dasar hukum 
arisan adalah mubah (boleh dilakukan) dan sah jika memenuhi syarat 
serta tidak melanggar syariah. Praktik arisan kurban di desa tersebut 
melibatkan undian nama untuk menentukan siapa yang berkurban, 
dengan jumlah hewan yang dikurbankan sesuai dengan dana yang 
terkumpul dan harga hewan kurban yang telah ditetapkan. Harga hewan 
kurban yang berfluktuasi setiap tahun mempengaruhi jumlah hewan yang 
dibeli, bisa satu sapi atau dua kambing, sesuai dengan kesepakatan awal 
tanpa biaya tambahan. Dengan memperhatikan fluktuasi harga hewan 
kurban, praktik arisan kurban ini dianggap sah karena tidak ada 
penambahan uang sesuai dengan akad awal yang telah disepakati. 

Kata Kunci: Objek Hutang, Arisan, Kurban 

Pendahuluan 

Pada zaman modern seperti sekarang ini banyak cara yang 

dilakukan oleh manusia untuk memenuhi suatu kebutuhan 

perekonomian hidupnya. Salah satunya adalah dengan mengikuti 

arisan. Arisan merupakan salah satu bagian kegiatan yang sudah 

banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia mengenai kegiatan 

tersebut, walaupun terdapat bermacam-macam bentuk arisan. 

Arisan tidak hanya berupa uang saja, tetapi juga berupa barang. Di 

dalam al Quran, assunah maupun sumber-sumber hukum Islam 

lainnya, tidak ada ketentuan hukum tentang pelaksanaan kurban 

yang diperoleh dari hasil arisan. Oleh karena itu, arisan kurban 

tersebut menjadi suatu fenomena baru dalam hukum Islam. Selama 

ini yang terjadi dalam masyarakat adalah ibadah kurban hanya 

dapat dilaksanakan oleh orang yang mampu saja. Hukum kurban 

adalah sunnah muakkad. 

Arisan merupakan suatu aktivitas ekonomi yang sering 

dilakukan di berbagai daerah dengan mengumpulkan setoran dari 

beberapa orang dengan berbagai versi. Termasuk arisan kurban 
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yang sering terjadi di berbagai daerah dengan tujuan membantu 

agarpara anggota dapat melakukan ibadah kurban, membantu 

masyarakat yang tidak mampu. Arisan merupakan bagian dari 

undian, dimana nomor yang didapat dari acakan. Nomor yang 

keluar pertama itulah yang mendapatkannya,untuk undian yang 

tidak mengandung kerusakan sama sekali atau bahkan 

mengandung kerusakan sama sekali atau bahkan mengandung 

manfaat, seperti undian dalam arisan, kuis berhadiah atau undian, 

Islam membolehkannya. Ini sebagaimana pernah dilakukan 

Rasulullah SAW sendiri, menurut sebuah hadits yang disepakati 

Imam Bukhari dan Muslim dari Aisyah binti Abu Bakar: 
ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ إِذَا خَرجََ أقَْ رعََ بَ يَْْ نِسَائهِِ فَطاَرَتْ الْقُرْعَةُ  كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّه

يعًا 1(٤٤۷۷: حديث رواية مسلم )عَلَى عَائِشَةَ وَحَفْصَةَ فَخَرَجَتَا مَعَهُ جََِ
 

Artinya : “Dari Aisyah ia berkata: Rasullulah SAW apabila pergi, 
beliau mengadakan undian di antara istri-istrinya, lalu jatuhlah 
undian itu pada Aisyah dan Hafsah, maka kami pun bersama 
beliau.” (HR: Muslim, No : 4477) 

Hukum kegiatan arisan secara konsep adalah mubah.2 Halini 

karena didasarkan atas kesepakatan bersama, tidak mengandung 

unsur riba dan kedudukan semua orang setara dan memiliki hak 

yang sama. Secara mekanismearisan juga mubah karena dalam 

proses pengundiannya bersifat secara dan tidak merugikan pihak 

tertentu (tidak ada yang menang atau kalah). Secara pelaksanaana 

pabila seseorang memenuhi janjinya sesuai dengan kesepakatan 

tersebut maka hukumnya mubah. Selama tidak ada hal-hal yang 

mengandung penipuan, penghiatan, gharar, dan riba maka 

hukumnyaboleh. Hukumnya akan berubah menjadi haram 

manakala hal-hal tersebut diatas.Objek hutang yang ditentukan 

                                                             
1Syaikh Syihabuddin Ahmad Al Qalyubi, Kitab Hasyiyah Al Qalyubi Wa 

‘Umairah, (Mesir: Musthafa Bab Halabi wa Awladih, 1956 M), h. 251 
2 M. Rohma Rozikin, Hukum Arisan Dalam Islam Kajian Fikih Terhadap 

Praktik ROSCA (Malang: UB Press, 2018), h. 2 
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haruslah jelas dan memenuhi aturan Islam. Akad yang dilaksanakan 

jelas, barang yang diariankan jelas serta tidak mengandung riba. 

Kegiatan arisan kurban ini terjadi di berbagai daerah. Seperti di 

Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun VSidomulyo Kecamatan Pulau 

Rakyat Kabupaten Asahan mayoritas penduduknya adalah 

menengah kebawah, dan sebagian besar bekerja sebagai petani. 

Banyak diantara mereka berkeinginan untuk melaksanakan ibadah 

kurban, maka para warga yang tergabung dalam jamaah yasinan 

pun berinisiatif untuk mengadakan arisan kurban. Ada beberapa 

faktor yang mendorong masyarakat untuk berniat mengikuti arisan 

kurban ini salah satunya yaitu masyarakat bisa berkurban dengan 

cara membayar setiap bulannya dengan cara ini dapat meringankan 

masyarakat.  Arisan ini sudah berjalan sekitar 15 tahun dimulai dari 

tahun 2005, jumlah setiap putaran pun selalu bertambah. Pada 

perkumpulan ditahun 2023 anggota arisan terdiri dari 45 orang. 

Cara dalam pelaksanaannya yaitu apabila uang arisannya 

sudah terkumpul maka akan dibelikan sapi dan di tambah dengan 

kambing jika dananya mencukupi bisa jadi satu ekor atau dua ekor 

sesuai dengan naik turunnya harga hewan karna dalam arisan tidak 

bisa dipastikan ada berapa hewan yang di beli untuk kurban karna 

menyesuaikan dengan harga. Setiap peserta arisan diwajibkan 

membayar uang arisan sebesar Rp. 65.000 tiap bulannya. Jika telah 

mencapai kesepakatan, maka akan dibelikan sapi dan kambing 

sesuai dengan harga, yang nantinya akan dikurbankan. Untuk 

menunjuk siapa yang berkurban diadakan undian untuk nama yang 

berkurban tahun ini. Seekor sapi yang ditujukan untuk 7 orang dan 

kambing 1 orang. Bagi nama yang mendapat undian akan 

dimasukkan dalam kelompok berkurban pada tahun ini. Nama 

yang belum dapat undian akan diundi ditahun berikutnya sampai 

habis giliran. Jika dilihat dari objek hutang arisan kurban, harga 

baik sapi atau kambing setiap tahunnya tidaklah selalu sama, 

kadang mengalami kenaikan dan kadang mengalami penurunan 

harga, pada tahun 2022 harga sapi Rp. 18.000.000 dan pada tahun 

2023 harga sapi mengalami kenaikan yaitu Rp. 19.000.000. Dari 



Suci Lestari et al 

 

JURNAL USHULUDDIN Vol.23, No.2, Juli –Desember 2024| 46 

sinilah muncul pertanyaan bagaimana objek hutang (barang yang 

dihutangkan) untuk kenaikan dan penurunan harga hewan kurban?. 

Apakah dalam arisan tersebut sudah sesuai dengan muamalah ? 

sedangkan dalam prinsip- prinsip muamalah dijelaskan bahwa 

muamalah harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai 

keadilan. 

Praktek arisan kurban yang dilakukan jama’ah yasinan Desa 

Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat 

Kabupaten Asahan dengan mekenisme yang telah diuraikan di atas, 

telah menginspirasi penulis untuk mengangkat persoalan ini 

menjadi tulisan dalam bentuk skripsi. Penulis akan melakukan 

penelitian serta mengkaji masalah tersebut dari perspektif hukum 

Islam. Penulis akan mengetahui bagaimana pelaksanaan arisan 

kurban tersebut dilaksanakan. Disinilah penulis akan mendapatkan 

informasi bagaimana akad pelaksanaan arisan kurban tersebut, 

apakah sistem pelaksanaan arisan kurban sudah sesuai dengan akad 

atau tidak. Berdasarkan fenomena arisan kurban tersebut maka hal 

ini sangat menarik untuk dibahas dan dikaji dalam  hukum Islam. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

membahas masalah tersebut dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Objek Hutang (Ma’qūd’Alaihi) 

pada Arisan Kurban Di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V 

Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan”. 

Jika dilihat dari objek yang diteliti, penelitian ini 

menggunakan penelitian empiris, yaitu suatu penelitian dengan 

meneliti peraturan peraturan hukum yang kemudian digabungkan 

dengan data dan prilaku yang hidup ditengah masyarakat. 

Penelitian ini berkaitan dengan tinjauan hukum Islam terhadap 

objek utang (ma’qūd ’alaihi) pada arisan kurban Idul Adha di Desa 

Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat 

Kabupaten Asahan. Penelitian menggunakan metode empiris ini 

dirasa lebih tepat untuk mendapatkan data dari fakta-fakta yang 

ada. Penelitian empiris dilakukan dengan cara melihat kenyataan 

yang ada dalam praktik dilapangan. Pendekatan penelitian ini 
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dikenal pula dengan pendekatan secara langsung ke lapangan. Jenis 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data 

primer dan data sekunder. Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang menguraikan 

secara mendalam tentang apa yang telah diperoleh dari orang lain, 

baik berupa kata-kata yang tertulis maupun secara lisan. Dalam 

penelitian ini juga berusaha memahami obyek penelitian sesuai 

dengan fakta yang ada di lapangan tanpa adanya 

rekayasa/memanipulasi data. Dalam penelitian ini diaplikasiakan 

metode penelitian empiris. Data primer dalam penelitian adalah 

keterangan atau penjelasan langsung dari masyarakat dan informasi 

dari konsumen. Data sekunder mencakup dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, 

dan sebagainya. Tidak seperti data primer, data sekunder adalah 

data pelengkap. Untuk mendapatkan data yang betul-betul akurat 

dan lengkap, maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode penelitian dalam pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Pembahasan 

A. Pelaksanaan Arisan Kurban di DesaPulau Rakyat Pekan 

Dusun V Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten 

Asahan 

Di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo 

Kecamatan Pulau Rakyat terdapat kelompok jamaah yasinan yang 

mengadakan suatu kegiatan yaitu arisan kurban. Mayoritas 

penduduk Desa Pulau Rakyat  Pekan Dusun V Sidomulyo adalah 

menengah kebawah, dan sebagian besar bekerja sebagai petani. 

Faktor pendorong adanya arisan kurban ini adalah keinginan 

masyarakat untuk untuk beribadah kurban maka masyarakat 

setempat sepakat berinisiatif mengadakan arisan dengan tujuan 

saling menolong satu sama lain dengan asas ikhlas,ridho,adil dan 

jujur. Serta meringankan biaya pembelian hewan kurban. Dimana 

masyarakat beranggapan sistem arisan ini sangat membantu bagi 
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mereka yang ingin berkurban. Praktik arisan yang sudah berjalalan 

sekitar 18 tahun dimulai pada tahun 2005 jumlah setiap tahunnya 

bertambah dan pada tahun 2023 saat ini anggota arisan terdiri dari 

45 peserta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Margono, 

tokoh agama setempat.3 

“Cara dalam pelaksanaannya yaitu apabila uang arisannya 

sudah terkumpul maka akan dibelikan sapi dan di tambah dengan 

kambing jika dananya cukup sesuai dengan harga, bisa jadi satu 

ekor atau dua ekor sesuai dengan naik turun nya harga hewan. 

Setiap peserta arisan diwajibkan membayar uang arisan sebesar Rp. 

65.000 tiap bulannya. Biasanya pengurus akan menawarkan kepada 

peserta yang memperoleh arisan siapa yang ingin bersama-sama 

membeli sapi. Jika telah mencapai kesepakatan, maka akan 

dibelikan sapi dan kambing sesuai dengan harga, yang nantinya 

akan dikurbankan. Kegiatan ini dilakukan seperti arisan-arisan pada 

umumnya dengan cara para peserta arisan kurban meyetorkan 

sejumlah uang yang telah ditentukan jumlahnya dan waktu yang 

telah ditentukan pula, pertemuan ini merupakan pengumpulan 

jumlah setoran perorangan. Biasa sebelum berkurban, dijelaskan 

terlebih dahulu akad yang dipakai. Soalnya ini kan arisan, 

pengundian nomor. Nama yang sudah terdaftar wajib menyertor 

tiap tahun untuk menutupi setoran nomor yang lainnya. Peserta 

kurban terdari dari 45 orang. dimana biasanya hewan kurban dibeli 

terdiri dari dua sapi dan 1 kambing. Tetapi kali ini berbeda. Tiap 

tahun jumlah sapi yang dikurbankan berbeda-beda tergantung 

harga sapi. Untuk menunjuk siapa yang berkurban diadakan undian 

untuk nama yang berkurban seekor sapi yang ditujukan untuk sapi 

7 orang dan kambing 1 orang. Kalau tidak cukup kurban sapi, 

boleh diikutkan kurban kambing. Bisa jadi di tahun berikutnya 

kurban menjadi seekor sapi dan tiga ekor kambing. Tidak 

ditentukan berapa sapi tetapi sesuai dengan uang yang terkumpul. 

                                                             
3 Wawancara dengan Bapak Margono, tokoh agama Dusun V Sidomulyo, 

tanggal 5 Januari 2024 
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Bagi nama yang mendapat undian akan dimasukkan dalam 

kelompok berkurban pada tahun ini. Nama yang belum dapat 

undian akan diundi ditahun berikutnya sampai habis giliran. Kalau 

uang yang dikumpulkan kurang untuk membeli hewan tersebut 

akan ditambahkan melalui uang kas dari kelebihan harga hewan 

kurban sebelumnya. Kalau uang yang saat ini dikumpulkan untuk 

berkurban lebih, uang itu disimpan untuk uang kas. Makanya 

warga tidak ada yang dibebankan untuk penambahan harga. Karna 

sudah kesepakatan bersama.” Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Syarifah, sekretaris pelaksanaan arisan hewan kurban.4 

“Adapun waktu pengundian nama dilakukan 2 minggu 

sebelum datangnya hari raya Idul Adha, mereka ngadakan 

perkumpulan dimasjid untuk membicarakan persiapan dan 

memberitahu siapa yang mendapat undian kurban tahun ini. Cara 

ini dilakukan agar mereka tau harga sapi dan kambing jika 

mengalami kenaikan atau penurunan harga. Semua anggota 

mendapatkan giliran arisan dan terus berjalan sampai semua 

anggota arisan kurban mendapat giliran untuk berkurban. adapun 

bagi nama kelompok yang sudah keluar disaat melakukan 

pengundian dia berhak berkurban pada tahun ini.Adapun bagi 

mereka yang belum mendapatkan giliran pada tahun tersebut, akan 

mendapatkan giliran sesuai dengan penarikan undian pada tahun-

tahun berikutnya. Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami 

bahwa arisan merupakan sistem giliran yang diberlakukan bagi 

orang-orang yang mengikutinya saja dengan cara diundi. Bagi nama 

yang keluar saat diundi berarti ia yang akan melaksanakan ibadah 

kurban. Tiap tahun jumlah hewan kurban berbeda-beda tergantung 

uang yang terkumpul. Bisa jadi di tahun ini dua sapi satu kambing 

atau ditahun berikut nya 3 kambing 2 sapi.” 

Adapun ketentuan-ketentuan membentuk arisan kurban 

yaitu sebagai berikut: 

                                                             
4 Wawancara dengan Ibu Syarifah, sekretaris arisan hewan kurban tanggal 

7Januari 2024 
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a. Beberapa orang melakukan kesepakatan, masing-masing 

mereka mengumpulkan uang dengan jumlah yang sama 

setiap bulan atau dua bulan sekali atau setahun sekali 

tergantung kesepakatan. 

b. Disyaratkan tak seorangpun diizinkan mengundurkan diri 

sampai habis putaran.  

c. Setiap akhir bulan, uang itu di ambil oleh salah satu 

anggota. Demikian seterusnya hingga habis satu atau dua 

putaran 

Apabila seorang peserta yang telah mendapat giliran 

berkurban tersebut telah meninggal dunia sebelum setorannya 

terlunasi, maka pihak ahliwaris yang bertanggung jawab atas 

cicilannya tersebut sampai selesai. Mungkin hal ini sering terjadi 

didalam peraktik arisan, tetapi alhamdulilah di desa ini hal tersebut 

belum terjadi selama arisan tersebut berjalan mungkin apabila hal 

ini terjadi selaku ahliwaris dari pihak yang mengikuti arisan tersebut 

bersedia melanjutkan cicilan tersebut sampai lunas.  

Dapat disimpulkan bahwa, praktik arisan kurban di Desa 

Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo dilakukan dengan sistem 

arisan dimana tediri dari 45 warga yang dibagi beberapa kelompok. 

Tiap tahun jumlah sapi yang dikurbankan berbeda-beda tergantung 

harga sapi. Untuk menunjuk siapa yang berkurban diadakan undian 

untuk nama yang berkurban seekor sapi yang ditujukan untuk sapi 

7 orang dan kambing 1 orang dengan iuran wajib Rp. 65.000. 

Kalau tidak cukup kurban sapi, boleh diikutkan kurban kambing. 

Bisa jadi di tahun berikutnya kurban menjadi seekor sapi dan tiga 

ekor kambing. Tidak ditentukan berapa sapi tetapi sesuai dengan 

uang yang terkumpul. Bagi nama yang mendapat undian akan 

dimasukkan dalam kelompok berkurban pada tahun ini. Nama 

yang belum dapat undian akan diundi ditahun berikutnya sampai 

habis giliran. Faktor pendorong adanya arisan kurban ini adalah 

keinginan masyarakat untuk untuk beribadah kurban maka 

masyarakat setempat sepakat berinisiatif mengadakan arisan 

dengantujuan saling menolong satu sama lain dengan asas 
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ikhlas,ridho,adil dan jujur. Serta meringankan biaya pembelian 

hewan kurban. 

B. Objek Hutang (Ma’qūd ’Alaihi) untuk Kenaikan dan 

Penurunan Harga Hewan Kurban pada Arisan Kurban di 

Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo 

Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan 

Objek akad (ma’qūd’alaihi) adalah benda benda yang dijadikan 

sebagai objek akad yang bentuknya tampak dan membekas. Barang 

tersebut dapat berbentuk benda, seperti barang dagangan, benda 

bukan harta, seperti akad dalam pernikahan dan dapat pula 

berbentuk suatu kemanfaatan seperti dalam masalah upah 

mengupah dan lain lain.5 Pada arisan kurban di Desa Pulau Rakyat 

Pekan Dusun V Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabuaten 

Asahan benda yang dijadikan objek utang pada arisan tersebut 

adalah hewan kurban yaitu sapi dan kambing. Sama halnya dengan 

bahan pokok makanan, harga hewan setiap tahunnya mengalami 

perubahan kadang mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan 

harga tidak dapat di prediksi karna sewaktu waktu bisa mengalami 

perubahan. Dari perspektif ilmu ekonomi, berpendapat bahwa naik 

turunnya harga tidak selalu diakibatkan oleh kedzaliman orang 

orang tertentu, akan tetapi adanya beberapa faktor seperti 

kekurangan produksi atau penurunan kuota impor terhadap barang 

barang yag dibutuhkan oleh masyarakat.6 Oleh karena itu bila 

permintaan terhadap barang tertentu itu naik sementara penawaran 

barang tersebut menurun, maka kecendrungan harga akan semakin 

naik. Disisi lain, bila persediaan barang atau penawaran barang naik 

sementara permintaan berkecendrungan menurun, maka harga 

barang tersebut akan menurun.  

Dari hasil penelitian, penulis menemukan suatu 

permasalahan yaitu terdapat kenaikan dan penurunan harga hewan 

                                                             
5Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, h.75. 
6IbnTaimiyah, Majmu’ al fatawa , Jilid VIII, (Riyad : Maktabah al-Riyad , 

2000), h.583 
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diketahui bahwa tidak selamanya harga hewan sapi dan kambing 

itu sama dengan tahun sebelumnya bisa saja naik atau turun. Tidak 

ada penambahan harga karena tidak ditentukan jumlah yang 

kurban. Hanya dilihat dari kemampuan yang ada. Dengan 

pertimbangan dan kesepakatan masyarakat, tidak ada biaya 

tambahan dan tidak ada pengembalian uang didalam arisan ini. 

Pada pembelian hewan kurban panitia membeli hewan sesuai 

dengan dana yang terkumpul dan juga sesuai dengan harga hewan. 

Jika pada tahun 2023 harga sapi naik maka bisa saja sapi yang 

terbeli tetapi kambing tidak. Ini di karenakan menyesuaikan dengan 

naik turunnya harga hewan dan tidak bisa dipastikan setiap 

tahunnya berapa hewan yang di beli dari arisan hewan kurban ini 

dikarenakan pada arisan ini tidak ada biaya tambahan dari peserta 

karna sudah kesepakatan awal kecuali uang kas dari sisa dana arisan 

jika terjadi kenaikan harga.Jika ada penambahan biayadari peserta 

yang dikutip saat kenaikan harga hewan maka itu termasuk kategori 

ribadan jika terdapat sisa uang dari penurunan harga hewan kurban 

maka uang tersebut akan dimasukkan kedalam uang kas untuk jaga 

jaga apabila tahun berikutnya ada kenaikan harga hewan maka uang 

kas tersebut bisa dipakai untuk arisan ditahun berikutnya. Jadi 

dalam arisan ini semua pesertanya  merasa adil tidak ada unsur 

beda membedakan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al 

quran dan hadis. Dari kesimpulan diatas  kenaikan dan penurunan  

harga hewan kurban selalu terjadi setiap tahunnya dan itu 

merupakan hal yang biasa terjadi, meskipun harga hewan kurban  

dapat berubah ubah kadang mengalami kenaikan dan penurunan 

harga, masyarakat yang mengikuti arisan jika ia diundi ketepatan 

mendapat harga hewan kurban yang mengalami kenaikan maka 

tidak dipungut biaya tambahan dari peserta. Dan jika ada 

masyarakat yang dia mendapat undian ditahun ini mengalami 

penurunan harga maka sisa uang tersebut akan di masukkan ke 

dalam uang kas dan uang itu akan digunakan untuk penambahan 

pembelian hewan kurban di tahun selanjutnya jika hewan kurban 

mengalami kenaikan harga. Jadi dalam arisan kurban ini tidak ada 
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unsur penambahan harga jika terjadi penambahan harga maka itu 

termasuk riba, dari awal tidak ada kesepakatan untuk penambahan 

dana bagi anggota arisan.  

C. Pandangan Hukum Islam terhadap Kenaikan dan 

Penurunan Hewan Kurban pada Objek Hutang (Ma’qūd 

Alaihi) Arisan Kurbandi Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun 

VSidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten 

Asahan. 

Sebelum mengikuti arisan kurban, calon peserta terlebih 

mengetahui ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan oleh 

panitia kurban agar tidak terjadi selisih paham. Dari penjelasan 

sebelumnya, arisan ini diikuti oleh 45 orang, tiap tahun jumlah sapi 

yang dikurbankan berbeda-beda tergantung harga sapi. Untuk 

menunjuk siapa yang berkurban diadakan undian untuk nama yang 

berkurban seekor sapi yang ditujukan untuk sapi 7 orang dan 

kambing 1 orang dengan iuran wajib Rp. 65.000. Kalau tidak 

cukup kurban sapi, boleh diikutkan kurban kambing. Bisa jadi di 

tahun berikutnya kurban menjadi seekor sapi dan tiga ekor 

kambing. Tidak ditentukan berapa sapi tetapi sesuai dengan uang 

yang terkumpul. Bagi nama yang mendapat undian akan 

dimasukkan dalam kelompok berkurban pada tahun ini. Nama 

yang belum dapat undian akan diundi ditahun berikutnya sampai 

habis giliran. Sisa dari 45 orang tadi akan diundi di tahun 

berikutnya. Seperti halnya dengan arisan-arisan lainnya, maka yang 

sudah diundi dan keluar namanya tetap ikut bayar setoran perbulan 

guna menutupi pembayaran berikutnya yang telah disepakati di 

awal. Tetapi dalam dalam kasus ini kenaikan dan penurunan harga 

hewan sering kali terjadi setiap tahunnya pada pelaksanaan arisan 

kurban baik  di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo 

maupun di desa lainnya. Walaupun harga hewan kurban mengalami 

kenaikan dan penurunan para masyarakat setempat sepakat bahwa 

dalam arisan ini tidak ada unsur riba atau penambahan dana 

didalamnya. Mengingat bahwa arisan yang diadakan adalah salah 

satu cara memudahkan masyarakat untuk dapat beribadah kurban 
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maka dalam hal ini sistem arisan dijalankan harus sesuai dengan 

kaidah hukum Islam agar nantinya mendapat berkah bagi yang 

menjalaninya. 

Ada beberapa hal yang harus di perhatikan agar tidak 

menyimpang dan salah dari ajaran syariat Islam dan dapat dijadikan 

dasar bagi masyarakat Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V 

Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan untuk 

melaksanakan muamalah yaitu pada dasarnya arisanmenggunakan 

akad qard (utang piutang) di mana nomor pertama memberikan  

uang atau barang kepada nomor berikutnya untuk dimanfaatkan 

dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 

dikembalikan dalam hal ini tidak ada unsur riba sama seperti apa 

yang sudah diperjanjikan pada awal transaksi.Akad utang-piutang 

dikategorikan sebagai akad ta’awun (pertolongan) atau akad tabarru’ 

(kebajikan) kepada pihak lain yang sedang membutuhkan bantuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Arisan yang sering dilakukan sekelompok masyarakat kadang 

dianggap sebagai bentuk judi karena ada unsur undian dan uang 

yang dipertaruhkan. Namun, hukum arisan yang seperti itu tidak 

bisa dimasukkan ke dalam hukum judi dengan beberapa alasan7 : 

a. Tidak Ada Menang dan Kalah  

Dalam arisan yang sering dijumpai, tidak ada menang atau 

kalah. Yang ada hanya siapa yang mendapat arisan sesuai dengan 

nama yang keluar dari hasil pengocokan. Nama yang sudah 

mendapat uang arisan dipastikan tidak akan mendapat lagi karena 

namanya sudah dikeluarkan dari daftar nama-nama yang dikocok. 

Kecuali apabila yang bersangkutan mengikuti arisan dengan dua 

nama, dengan membayar untuk dua orang.  

b. Menang Bergiliran  

                                                             
7 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,2018) 
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Kalaupun ada istilah menang dan kalah dalam arisan, pada 

hakikatnya bukan menang atau kalah yang sesungguhnya. Seorang 

peserta arisan tidak akan kehilangan uangnya meskipun 

kelihatannya harus mengeluarkan uang tiap kali arisan. Semua 

uangnya pasti akan kembali lagi secara utuh ketika mendapat 

giliiran menang.   

c. Tidak Ada Uang Yang Dipertaruhkan 

Arisan sama sekali tidak mempertaruhkan uang, yang ada 

hanya semacam menabung uang karena semua uang yang 

dibayarkan untukarisan pada hakikatnya akan kembali lagi secara 

utuh. Kalaupun ada undian, bukan untuk menentukan siapa yang 

diuntungkan dari arisan, melainka hanya menetapkan siapa yang 

berhak mendapat uang terlebih dahulu.   

Didalam pelaksanaan tersebut pesertanya merupakan warga 

yang ada di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V Sidomulyo dusun 

V  Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan yang mendaftar 

tanpa adanya paksaan. Mereka bergabung dengan dasar atas 

kesepakatan bersama. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

pelaksanaan perjanjiannya tidak ada unsur kedzaliman dan 

ketidakadilan. Para peserta yang tergabung berarti sudah sepakat 

dengan perjanjian pada pelaksaan arisan kurban di Desa Pulau 

Rakyat Pekan Dusun VSidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat 

Kabupaten Asahan. Kesepakatan merupakan syarat upaya 

tercapainya suatu akad, sedangkan dalam kesepakatan mengandung 

unsur suka sama suka. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa hukum objek hutang terhadap arisan kurban 

di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V SidomulyoKecamatan Pulau 

Rakyat Kabupaten Asahan merupakan arisan yang akadnya sah. 

Jika dilihat berdasarkan akad qard maka perjanjian tersebut sudah 

sesuai dengan hukum Islam karena sudah di sepakati di awal  dan 

jelas dasar kesepakatannya tidak ada biaya tambahan (riba) karena 

arisan ini pembelian hewan kurbannya sesuai dengan kemampuan 

dana yang ada dan tidak ada pengembalian uang  dan berlaku adil 
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untuk setiap peserta. Arisan dilaksanakan bersifat akad qard yaitu 

hutang piutang yang dilakukan oleh setiap peserta atas dasar saling 

tolong menolong jadi tidak membebani para peserta yang 

mendapat undian jika terjadi penaikan dan penurunan harga hewan 

kurban karna mereka sudah mempersiapkan dana dari sisa uang 

arisan dari tahun sebelumnya dan sesuai dengan kesepakatan awal. 

Penutup 

Pelaksanaan arisan di Desa Pulau Rakyat Pekan Dusun V 

Sidomulyo Kecamatan Pulau Rakyat Kabupaten Asahan adalah 

untuk arisan hewan kurban, dalam pelaksanannya dilakukan 

pengundian nama untuk siapa yang akan mendapatkan giliran 

berkurban. Jumlah hewan yang dikurbankan sesuai dengan uang 

yang terkumpul dari dana arisan dan harga hewan kurban yang 

sudah ditetapkan oleh agen hewan kurban. 

Kenaikan dan penurunan harga hewan kurban setiap 

tahunnya dapat berubah-ubah maka tidak dapat dipastikan berapa 

hewan kurban yang dibeli bisa saja 1 sapi dan 2 kambing karena 

menyesuaikan harga hewan kurban dan dana yang terkumpul dan 

tidak ada biaya tambahan. Dilihat dari objek naik turunnya harga 

hewan kurban, kegiatan arisan kurban adalah sah karena tidak ada 

penambahan uang atau harga sesuai dengan akad di awal 

kesepakatan. 
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